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Abstract: 
This study looks at how beliefs and moral values are taught in Islamic 

Religious Education classes at MI Islamiyah Tulung Harapan. Teaching 

about faith and good character is very important for helping young 

students develop their beliefs, actions, and understanding of religion at 

an early age. This study used a qualitative method and focused on a case 

study. Data was collected by watching classes, talking to teachers and 

school leaders, and looking at important learning documents. The results 

indicate that teaching about beliefs and morals is included in everyday 

learning by using lesson plans, teaching approaches, and how teachers 

behave as examples. Teachers use different methods like explaining, 

telling stories, getting students used to certain behaviors, and practicing 

directly to help students learn and use religious values in their everyday 

lives. The school setting and teamwork between teachers and parents are 

also key in helping this process go smoothly. Even though there were 

difficulties like not enough learning resources and differences in how 

well students understood things, the learning process has mostly helped 

students develop good behavior and stronger religious beliefs. 

Abstrak 
Studi ini meneliti bagaimana keyakinan dan nilai-nilai moral diajarkan dalam kelas Pendidikan 

Agama Islam di MI Islamiyah Tulung Harapan. Pengajaran tentang iman dan akhlak yang baik 

sangat penting untuk membantu siswa mengembangkan keyakinan, tindakan, dan pemahaman 

mereka tentang agama sejak usia dini. Studi ini menggunakan metode kualitatif dan berfokus pada 

studi kasus. Data dikumpulkan dengan mengamati kelas, berbicara dengan guru dan pimpinan 

sekolah, serta melihat dokumen pembelajaran penting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengajaran tentang keyakinan dan moral dimasukkan dalam pembelajaran sehari-hari dengan 

menggunakan rencana pembelajaran, pendekatan pengajaran, dan bagaimana guru berperilaku 

sebagai contoh. Guru menggunakan berbagai metode seperti menjelaskan, bercerita, membiasakan 

siswa dengan perilaku tertentu, dan mempraktikkan secara langsung untuk membantu siswa belajar 

dan menggunakan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari mereka. Lingkungan sekolah dan 

kerja sama antara guru dan orang tua juga merupakan kunci dalam membantu proses ini berjalan 

lancar. Meskipun terdapat kesulitan seperti kurangnya sumber belajar dan perbedaan dalam 

pemahaman siswa, proses pembelajaran sebagian besar telah membantu siswa mengembangkan 

perilaku yang baik dan keyakinan agama yang lebih kuat. 
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PENDAHULUAN 

      

Fungsi pendidikan agama Islam dalam membentuk dasar kepribadian siswa 

dimulai dari tingkat madrasah dasar. Pada masa sekolah dasar, anak-anak mulai 

membangun cara berpikir, sikap, dan kebiasaan yang nantinya akan 

mempengaruhi perkembangan kepribadian mereka di masa yang akan datang. 

Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam lebih dari sekadar mempelajari 

aturan-aturan agama; pendidikan agama Islam juga harus berfungsi sebagai 

kerangka kerja untuk pengembangan karakter seseorang secara praktis dan 

pemantulan iman mereka. Hal ini sejalan dengan sudut pandang (Zakiah Daradjat, 

2023) yang menyatakan bahwa pendidikan agama adalah cara untuk membina 

jiwa dan kepribadian siswa agar mereka bisa mencapai keseimbangan antara 

memahami ajaran agama dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

      Nilai-nilai kepercayaan dan pembentukan moral dalam Pembelajaran Agama 

Islam bertindak sebagai dasar dalam membentuk sikap religius dan tingkah laku 

sosial para siswa. Menurut (Muhaimin, 2025), pendidikan Islam secara dasar 

adalah proses menginternalisasi nilai, yaitu upaya untuk menanamkan ajaran 

agama agar menjadi bagian dari kesadaran dan tindakan siswa. Proses ini tidak 

bisa diwujudkan hanya dengan menjelaskan materi secara lisan, tetapi 

membutuhkan latihan terus-menerus, contoh yang baik, serta lingkungan belajar 

yang mendukung. Selain memberikan pengetahuan, guru di sini diharapkan 

memberikan contoh yang baik dalam hal penampilan dan perilaku. 

     Urgensi pentingnya menanamkan nilai kepercayaan dan moral juga dijelaskan 

dengan jelas dalam Al-Qur’an. Allah Swt. berfirman dalam Surah An-Nahl ayat 

125 : 

ٍْ ادُْعُ انِٰى سَبِيْمِ  ًَ ٌَّ رَبَّكَ هُىَ اعَْهىَُ بِ  اِ
ٍُُۗ ىْعِظَتِ انْحَسَُتَِ وَجَادِنْهُىْ بِانَّتيِْ هِيَ احَْسَ ًَ تِ وَانْ ًَ ٍْ رَبكَِّ بِانْحِكْ ضَمَّ عَ

 ٍَ هْتدَِيْ ًُ ٥٢١۝ سَبِيْهِهٖ وَهُىَ اعَْهىَُ بِانْ  

Artinya : 

     Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik 

serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
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Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang 

paling tahu siapa yang mendapat petunjuk. 

     Sangat penting untuk mendidik dan membimbing orang-orang dalam hal 

agama dengan cara yang cerdas dan memberi teladan, sebagaimana ditunjukkan 

oleh ayat ini. Selain itu, Al-Qur'an menekankan pentingnya menanamkan konsep 

moral sejak usia muda. Hal ini diilustrasikan dalam Surah Luqman, ayat 12-13, di 

mana Luqman mengajari anak-anaknya tentang prinsip-prinsip agama dan 

perilaku yang baik. Ayat ini menyatakan bahwa membentuk nilai-nilai karakter 

adalah tanggung jawab yang harus ditanamkan sejak masa kecil. 

Pembentukan sikap yang baik juga disebutkan dalam Surah Al-Ahzab ayat 21: 

 

 َ خِرَ وَذكََرَ اللّٰه َ وَانْيَىْوَ الْْٰ ٌَ يرَْجُىا اللّٰه ٍْ كَا ًَ ِ اسُْىَةٌ حَسََُتٌ نِّ ٌَ نَكُىْ فيِْ رَسُىْلِ اللّٰه اُۗ نَقدَْ كَا ٥١٢  كَرِيْر   

 

Artinya : 

      Ayat ini menyatakan bahwa menjadi teladan adalah cara utama dalam 

mengajar agama Islam. Rasulullah saw. menjadi contoh yang tepat dalam 

membentuk sikap dan tindakan yang baik, dan contoh ini sangat cocok untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat sekolah 

dasar. 

      Selain ajaran Al-Qur'an, hadits Nabi Muhammad SAW memberikan konteks 

yang lebih penting mengenai alasan mengapa pendidikan sangat penting untuk 

mengembangkan karakter moral. Allah Maha Melihat. Bersabda :   

ىَ يَكَارِوَ الأخَْلاقِ إِ     ًِّ َ ا بعُِرتُْ لأتُ ًَ ََّ  

Artinya : 

     “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan keshalihan 

akhlak.” (HR. Al-Baihaqi). 

      Hadis ini menunjukkan bahwa membentuk sikap dan tingkah laku yang mulia 

merupakan tujuan utama dari ajaran Islam. Dari sudut pandang pedagogis, hadits 

ini menunjukkan bahwa pendidikan bukan hanya sekadar mengisi kepala dengan 

informasi; pendidikan juga tentang pertumbuhan dan perkembangan pribadi. 
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     Para pakar pendidikan Islam juga memperkuat pentingnya menggabungkan 

nilai kepercayaan dan moral dalam proses belajar. (Al-Attas, 2024) mengatakan 

bahwa tujuan pendidikan Islam yang paling utama adalah membentuk manusia 

yang beradab, yaitu manusia yang sanggup menempatkan segala sesuatu sesuai 

dengan nilai-nilai dan ajaran Islam. Menurut aliran pemikiran ini, tujuan 

pendidikan agama seharusnya adalah untuk menciptakan warga negara yang 

mampu menerapkan prinsip-prinsip agama dalam kehidupan sehari-hari, bukan 

hanya secara teoritis. (Hasan Langgulung, 2004) Tujuan pendidikan Islam adalah 

untuk membentuk seorang Muslim yang sepenuhnya taat, demikian dikatakan, 

yang pikiran, sikap, dan perbuatannya selaras dengan prinsip-prinsip Islam. 

     Penggabungan keyakinan agama dan prinsip-prinsip moral dalam pendidikan 

Islam telah menjadi subjek banyak penelitian. Sri Atin dan Maemonah (2022) 

meneliti bagaimana siswa di Sekolah Dasar Muhammadiyah 10 Yanggong 

Ponorogo menginternalisasi karakteristik karakter keagamaan melalui pengajaran 

Aqidah Akhlak. Kejujuran, pengendalian diri, pertanggungjawaban, dan 

kesadaran sosial termasuk di antara sifat-sifat yang ditunjukkan oleh siswa 

sebagai konsekuensi dari penekanan kurikulum Aqidah Akhlak pada keyakinan, 

praktik keagamaan, pengetahuan, dan pemahaman keagamaan. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Gina Sari dan Fiqra Nazib (2022) mengenai pembelajaran 

Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah menemukan bahwa keberhasilan 

pembelajaran dipengaruhi oleh perencanaan, pelaksanaan, metode, media 

pembelajaran, serta dukungan orang tua. Menurut penelitian, tindakan siswa 

berubah setelah mempelajari akidah Islam. Bersama dengan teladan guru, budaya 

madrasah, dan program pendidikan moral yang dirancang dengan baik, Kulsum 

(2017) menguraikan proses transformasi nilai, transaksi nilai, dan 

transinternalisasi nilai sebagai cara sekolah dasar Islam dapat membantu siswa 

menginternalisasi nilai-nilai moral. 

      Meskipun demikian, penelitian-penelitian terdahulu lebih banyak menyoroti 

internalisasi karakter religius, strategi pendidikan akhlak, atau pelaksanaan 

pembelajaran Akidah Akhlak secara umum. Kajian yang secara khusus mengkaji 

implementasi materi akidah dan akhlak dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
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Islam dengan fokus pada strategi pembelajaran, faktor pendukung dan 

penghambat, serta dampaknya terhadap pembentukan perilaku peserta didik di MI 

Islamiyah Tulung Harapan masih belum ditemukan. Oleh karena itu, terdapat 

kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. 

     Penelitian ini unik karena menggali lebih dalam topik Pendidikan Agama 

Islam (IPK) di MI Islamiyah Tulung Harapan dan bagaimana agama dan moralitas 

diintegrasikan ke dalam kurikulum. Dalam konteks budaya madrasah, kegiatan 

keagamaan, interaksi guru-murid, dan pengaruhnya terhadap perkembangan sikap 

dan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari, penelitian ini mengkaji integrasi 

agama dan nilai-nilai moral dengan pembelajaran di kelas. 

      Namun, dalam penerapannya, mengajarkan nilai kepercayaan dan moral di 

madrasah ibtidaiyah tetap menghadapi berbagai hambatan. Perbedaan kondisi 

keluarga, pengaruh dari sekitar masyarakat, serta kemajuan teknologi dan media 

digital juga berdampak pada sikap dan tindakan siswa. (Tilaar, 2014) mengatakan 

bahwa pendidikan saat ini menghadapi tantangan global, sehingga sekolah harus 

lebih fleksibel dalam memberikan nilai-nilai dasar kepada siswanya. Maka itu, 

dibutuhkan pendekatan belajar yang sesuai dengan konteks dan terus-menerus 

agar nilai-nilai keagamaan bisa ditanam dengan baik. 

     Program Pendidikan Agama Islam (IPK) di MI Islamiyah Tulung Harapan, 

sebuah sekolah dasar Islam, terus membantu para siswa bertumbuh dalam agama 

mereka dan membentuk karakter mereka. Semua aspek kehidupan sekolah, 

termasuk kegiatan ekstrakurikuler, pertemuan keagamaan, dan pertukaran ide 

secara teratur antara pendidik dan murid-muridnya, berkontribusi pada 

pertumbuhan siswa sebagai pembelajar. Kondisi ini membuat MI Islamiyah 

Tulung Harapan menjadi tempat yang tepat untuk mempelajari secara mendalam 

bagaimana materi kepercayaan dan moral dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam diterapkan secara nyata. 

     Berdasarkan penjelasan tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mempelajari secara mendalam penerapan materi kepercayaan dan moral dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MI Islamiyah Tulung Harapan. 

Menemukan apa yang berhasil dan apa yang tidak berhasil dalam hal 
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pembelajaran, serta bagaimana elemen-elemen ini memengaruhi perkembangan 

sikap dan tindakan siswa di dunia nyata, adalah tujuan lain dari penelitian ini.

METODE

      Metodologi kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 

kurikulum Pendidikan Agama Islam (PJK) di sekolah-sekolah mengintegrasikan 

pelajaran tentang perkembangan perilaku dan nilai-nilai keagamaan. Menurut 

(Creswell, 2014), penelitian kualitatif bertujuan untuk mengeksplorasi makna, 

pemahaman, serta proses sosial yang terjadi di dalam lingkungan yang alami. 

Dengan cara ini, peneliti bisa mendapatkan pemahaman yang utuh mengenai cara 

belajar yang dilakukan di lapangan. 

     Penelitian ini menggunakan desain studi kasus, yaitu jenis penelitian yang 

fokus pada satu lokasi secara dalam dan rinci. Studi kasus dipilih karena 

penelitian ini hanya fokus pada satu sekolah, yaitu MI Islamiyah Tulung Harapan, 

sehingga peneliti dapat menganalisis proses pembelajaran secara realistis sesuai 

dengan situasi dan kondisi yang ada di sekolah tersebut. 

     Sebuah desa di Kabupaten Ogan Komering Ilir bernama Tulung Harapan 

adalah tempat berdirinya MI Islamiyah Tulung Harapan. Desa ini berada di 

Kecamatan Lempuing. Penelitian ini dilakukan dari Januari hingga Maret 2026. 

     Subjek penelitian ini mencakup guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

kepala madrasah, serta siswa-siswi di MI Islamiyah Tulung Harapan. Pemilihan 

subjek dilakukan dengan cara purposive, karena informan tersebut memiliki 

pengetahuan dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran yang diteliti. 

Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang tepat dan komprehensif 

sesuai dengan topik penelitian yang ditentukan. 

      Informan dalam penelitian ini berjumlah 16 orang yang terdiri atas 1 kepala 

madrasah, 1 guru Bidang Agama, dan 14 peserta didik. Kepala madrasah dipilih 

karena memiliki peran dalam pengelolaan kebijakan pendidikan di madrasah, Para 

pengajar pendidikan agama Islam dipilih secara cermat karena peran aktif mereka 
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di kelas, sementara para siswa dipilih karena peran mereka sebagai subjek yang 

akan menerima pelajaran tentang moralitas dan agama melalui kegiatan di kelas. 

     Teknik mengumpulkan data dilakukan dengan cara mengamati, bertanya, dan 

mencatat berkas-berkas yang relevan. Observasi digunakan untuk melihat secara 

langsung bagaimana proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam 

berlangsung, bagaimana guru berinteraksi dengan siswa, serta bagaimana nilai-

nilai tertentu dilatih dalam kegiatan di sekolah. Wawancara dilakukan dengan cara 

yang tidak terlalu ketat, kepada guru dan kepala madrasah, untuk mengetahui 

lebih jelas tentang perencanaan, pelaksanaan, dan masalah-masalah yang ditemui 

dalam menerapkan pembelajaran. Tujuan dokumentasi adalah untuk melengkapi 

data yang terdapat dalam alat pembelajaran termasuk silabus, RPP 

(Responsiveness and Practices Projects), dan catatan kegiatan keagamaan yang 

diselenggarakan sekolah. 

     Paradigma tiga bagian Miles dan Huberman untuk analisis data terdiri dari 

mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Selama pengurangan 

data, peneliti mengurutkan dan mengatur temuan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi sesuai dengan penekanan studi. Langkah selanjutnya dalam 

membuat hasil studi lebih mudah diakses adalah menyajikan data yang diringkas 

dalam format naratif. Menemukan pola, korelasi, dan makna dalam data yang 

dikumpulkan adalah langkah terakhir sebelum membentuk kesimpulan dan 

memeriksanya.    Data direduksi dengan cara memilih dan fokus pada data yang 

penting dan sesuai dengan tujuan penelitian. Data disajikan dalam bentuk cerita 

atau penjelasan agar lebih mudah dipahami mengenai hasil penelitian. 

Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan dengan menganalisis data secara 

terstruktur agar diperoleh gambaran mengenai penerapan nilai kepercayaan dan 

pembentukan perilaku dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

     Untuk memastikan data yang digunakan valid, penelitian ini menggabungkan 

beberapa metode penelitian. Triangulasi dilakukan dengan memperbandingkan 

data yang diperoleh dari hasil mengamati, bertanya langsung, dan mencatat 

dokumen, serta melibatkan beberapa orang yang memberikan informasi. Dengan 
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metode ini, diharapkan hasil yang didapat memiliki tingkat kepastian dan 

kebenaran yang besar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Berdasarkan hasil penelitian di MI Islamiyah Tulung Harapan, dapat diketahui 

bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam 

pembentukan nilai keimanan dan akhlak peserta didik. Baik perolehan 

pengetahuan faktual maupun pengembangan sifat-sifat karakter yang akan 

bermanfaat bagi siswa dalam usaha mereka di masa depan sangat penting bagi 

proses pendidikan. Cara siswa belajar dan budaya madrasah yang secara aktif 

dipromosikan oleh lembaga tersebut merupakan indikator yang jelas akan hal ini. 

     Pada tingkat madrasah ibtidaiyah, pendidikan agama Islam menjadi dasar 

penting dalam membentuk karakter  

siswa. Pada usia ini, anak mulai membangun cara berpikir, sikap, dan  

kebiasaan yang akan berpengaruh terhadap perkembangan kepribadiannya di 

masa depan. Oleh karena itu, mempelajari Islam melalui Pendidikan Agama Islam 

bukan hanya sekadar mengisi buku teks dengan informasi; tetapi juga tentang 

membentuk iman dan etika seseorang. 

     Dalam prosesnya, nilai kepercayaan dan pembinaan akhlak tidak dapat 

dipisahkan. Keduanya berjalan secara bersamaan dalam kegiatan pembelajaran. 

Guru tidak hanya menyampaikan materi secara teori, tetapi juga berusaha 

menghubungkannya dengan kehidupan nyata siswa agar lebih mudah dipahami 

dan diamalkan. 

 

     Di dalam kelas, guru Pendidikan Agama Islam lebih sering menggunakan 

metode yang sederhana seperti tanya jawab, penjelasan langsung, serta pemberian 

contoh yang dekat dengan kehidupan siswa. Ketika menjelaskan materi akidah 

seperti keimanan kepada Allah, guru mengajak siswa memperhatikan lingkungan 

sekitar seperti langit, hujan, tumbuhan, dan tubuh manusia sebagai bukti 

kebesaran Allah Swt. Pendekatan ini dilakukan karena siswa madrasah ibtidaiyah 

masih berada pada tahap berpikir konkret, sehingga membutuhkan penjelasan   8 
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yang mudah dipahami dan tidak terlalu abstrak. Dengan cara ini, siswa tidak 

hanya menghafal materi, tetapi juga mulai memahami makna yang terkandung di 

dalamnya. 

    Hal ini sebagaimana disampaikan oleh guru Pendidikan Agama Islam: 

“Kalau saya mengajar itu tidak bisa hanya teori saja, harus saya hubungkan 

dengan kehidupan mereka supaya mereka paham dan tidak sekadar menghafal.” 

(Guru Agama Islam, wawancara, 2026) 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      Gambar Wawancara dengan Guru 

      Selain materi akidah, pembelajaran akhlak juga diterapkan melalui 

pembiasaan di lingkungan madrasah. Siswa dibiasakan untuk mengucapkan salam 

saat masuk kelas, berdoa sebelum dan sesudah belajar, serta bersikap sopan 

kepada guru dan teman. Kegiatan ini dilakukan setiap hari sehingga menjadi 

kebiasaan yang melekat dalam diri siswa. 

      Guru juga sering memberikan nasihat ketika terdapat siswa yang kurang tepat 

dalam bersikap, namun dilakukan dengan cara yang lembut dan membimbing. 

Selain itu, guru juga menggunakan cerita-cerita sederhana tentang keteladanan 

Nabi dan kisah-kisah kehidupan sehari-hari untuk menanamkan nilai kejujuran, 

disiplin, dan tanggung jawab. 

Salah satu siswa menyampaikan: 

“Di sekolah ini kalau mau mulai belajar harus doa dulu, terus kalau ketemu guru 

harus salam. Kalau lupa biasanya diingatkan.” 

(Siswa, wawancara, 2026) 
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                                   Gambar Wawancara dengan Siswa 

 

      Para pendidik memiliki peran ganda dalam perkembangan siswa mereka, baik 

sebagai pembelajar maupun sebagai individu. Cara mereka berinteraksi dengan 

anak-anak, cara mereka berkomunikasi, dan disiplin yang mereka tunjukkan setiap 

hari semuanya menjadi contoh yang secara tidak sadar ingin ditiru oleh para 

siswa. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peran teladan dalam 

mengembangkan kepribadian siswa. 

Kepala madrasah menegaskan hal tersebut: 

“Anak-anak itu lebih cepat meniru daripada mendengar penjelasan, jadi guru 

harus benar-benar menjadi contoh.” 

(Kepala Madrasah, wawancara, 2026) 

 

 

 

 

 

 

                                        Gambar Wawancara dengan kepala madrasah 

 

       Taktik pembelajaran yang digunakan meliputi pembiasaan dan pengulangan, 

serta teladan. Siswa di madrasah mengembangkan karakter mereka melalui 

praktik keagamaan seperti shalat berjamaah sebelum kelas dan membaca surah-

surah singkat. 
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Dalam hal Pendidikan Agama Islam, lingkungan madrasah juga sangat 

membantu. Suasana sekolah yang religius, kegiatan keagamaan yang rutin, serta 

kerja sama antar guru menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan 

nilai keimanan dan akhlak siswa. 

      Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala. 

Perbedaan latar belakang keluarga siswa menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi penerapan nilai-nilai yang diajarkan di sekolah. Tidak semua siswa 

mendapatkan pembiasaan yang sama di rumah, sehingga guru perlu melakukan 

pengulangan dan pembinaan secara terus-menerus di madrasah. 

     Selain itu, keterbatasan media pembelajaran juga menjadi hambatan, sehingga 

proses pembelajaran masih banyak menggunakan metode ceramah dan penjelasan 

langsung dari guru. 

Guru menyampaikan: 

“Kalau di rumah itu beda-beda, jadi di sekolah kami ulang lagi pelan-pelan 

sampai anak-anak terbiasa.” 

(Guru Agama Islam, wawancara, 2026) 

       Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi materi 

akidah dan akhlak di MI Islamiyah Tulung Harapan telah berjalan cukup baik. 

Siswa mulai menunjukkan perubahan perilaku seperti lebih disiplin, lebih sopan, 

terbiasa berdoa sebelum belajar, serta lebih menghargai guru dan teman. 

      Perubahan ini tidak terjadi dalam semalam, melainkan merupakan hasil 

asimilasi bertahap ke dalam budaya dan pendidikan madrasah. Dari sini jelas 

bahwa pendidikan agama Islam melampaui sekadar memberikan pengetahuan; 

pendidikan agama Islam memainkan peran penting dalam membentuk karakter 

dan prinsip siswa seiring pertumbuhan mereka. 

     Kekhasan dari madrasah ini terletak pada keterpaduan antara pembelajaran di 

kelas dan budaya sekolah. Siswa lebih mampu memahami dan menerapkan 

prinsip-prinsip agama dan moralitas ketika mereka melihatnya dicontohkan dalam 

kegiatan sehari-hari selain di dalam kelas. 
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KESIMPULAN 

      Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi materi akidah dan akhlak 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MI Islamiyah Tulung Harapan, 

Proses pembelajaran berjalan dengan baik dan bertujuan untuk membentuk 

karakter siswa, baik secara intelektual maupun dalam tindakan dan sikap sehari-

hari mereka. 

     Pertama, implementasi materi akidah dilakukan dengan cara mengaitkan 

materi keimanan dengan kehidupan nyata siswa. Para guru menekankan pada 

hafalan, tetapi mereka juga memberikan contoh-contoh nyata kepada murid untuk 

membantu mereka memahami konsep dengan lebih baik. Akibatnya, murid lebih 

mudah memahami agama dan mulai mengembangkan rasa percaya diri. 

     Kedua, implementasi materi akhlak dilakukan melalui pembiasaan dan praktik 

langsung dalam kehidupan sehari-hari di madrasah. Siswa dibiasakan untuk 

bersikap sopan, mengucapkan salam, berdoa sebelum dan sesudah belajar, serta 

menjaga hubungan baik dengan guru dan teman. Pembiasaan ini dilakukan secara 

berulang sehingga mulai membentuk karakter dan kebiasaan positif pada diri 

siswa. 

     Ketiga, Ide-ide keagamaan dan moral sangat dipengaruhi oleh guru, yang 

berperan sebagai pendidik sekaligus panutan bagi murid-muridnya. Disiplin, 

kesopanan, dan tanggung jawab yang ditunjukkan oleh guru memiliki dampak 

yang mendalam terhadap perilaku siswa. Selain itu, strategi pembelajaran seperti 

pembiasaan, nasihat, dan cerita juga turut mendukung proses internalisasi nilai. 

     Keempat, Proses penerapan pengetahuan dalam praktik memiliki unsur-unsur 

yang memfasilitasi dan membatasi. Lingkungan madrasah keagamaan, para 

pengajar yang bekerja sama, dan bantuan kepala sekolah merupakan aspek positif. 

Sementara itu, hambatan dalam pembelajaran muncul dari latar belakang siswa 

yang beragam dan keterbatasan sumber daya yang tersedia untuk pengajaran. 

     Kelima, dampak dari implementasi materi akidah dan akhlak terlihat pada 

perubahan perilaku siswa yang mulai lebih disiplin, sopan, bertanggung jawab, 

dan terbiasa menjalankan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Perubahan tersebut terjadi secara bertahap melalui proses pembiasaan yang 

konsisten di lingkungan madrasah. 

     Dengan demikian, Dapat dikatakan bahwa kurikulum Pendidikan Agama Islam 

MI Islamiyah Tulung Harapan mencakup pelajaran tentang agama dan moralitas, 

yang merupakan aspek integral dari misi madrasah untuk membentuk kepribadian 

para siswanya. 
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